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Penetap”n kadar vitamin C pada umumnya dilakukan de-
ngan titrime tri ( iodimetri, DCPIP ) terhadap vitamin C
murni, kadar vitamin C tinggi dan sediaan tidak berwarna.
Sedangkan se :ara spektrofotometri pada umumnya tidak dila-
kukan koreksi serapan latar belakang.

Telah dilLlakukan penelitian mengenai aplikasi penetap-
an kadar vitamin C secara spektrofotometri ultra ungu
dan sinar tainpak pada beberapa sirup multivitamin yang ber
edar di pasa ran.

Penetap”n kadar vitamin C secara spektrofotometri ul-
tra wungu da: sinar tampak dilakukan pada sediaan kom-
pieke, kadar vitamin C rendah dan dilakukan tanpa pemisah-
an. Untuk mendapatkan ketepatan dan ketelitian kedua meto-
de dilakukan penetapan kadar dan penetapan perolehan kemba
1i vitamin C dari ketiga macam sirup multivitamin dengan
kedua metode spektrofotometri. Kemudian dilakukan perban-
dingan ketepatan hasil penelitian dengan uji t ( DB = 10 )
analisa varian satu jalan ( DB = 2;15 ) yang kemudian di-
lanjutkan dengan uji Scheffe ( DB = 15 ) masing-masing pa-
da P = 0,05. Juga dilakukan perbandingan ketelitian dengan
uji F pada P = 0,05 dan DB = 10.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat perbe-
daan bermakna antara ketepatan kedua metode tersebut untuk
ketiga sirup multivitamin. Ketepatan metode spektrofotome-

tri ultra uhgu lebih tinggi daripada ketepatan metode
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spektrofotometri sinar tampak, Sedangkan ketelitian kedua
metode spektrofotometri tidak menunjukkan perbedaan bermak
na,

Perolehan kembali vitamin C secara spektrofotometri
ultra ungu Jj)ada sirup multivitamin I diperoleh sebesar
100,71% + 0 11%, sirup multivitamin II 97,06% + 0,07% dan
sirup multiiitamin III 80,97% + 0,11%, Perolehan kembali
vitamin C s”cara spektrofotometri sinar tampak pada sirup
multivitamin I 57,73% +.0,20%, sirup multivitamin II
57,28% + 0, 5 % dan sirup multivitamin III 27,43% + 0,11%.

Penetapan kadar vitamin C secara spektrofotometri ul-
tra ungu daljat diaplikasikan dengan ketepatan dan keteliti
an yang tinggi pada sirup multivitamin khususnya yang ti-
dak mengandung hidrolisat protein dan mineral. Sedangkan
penetapan dar vitamin C secara spektrofotometri sinar

tampak tidak dapat diaplikasikan dengan balk pada ketiga

sirup multivitamin.
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